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ABSTRACT

This study was motivated by the low levels of students’ critical thinking skills,
communication abilities, and learning outcomes in Pancasila Education. This issue
was caused by one-way teaching methods and a lack of variety in learning models,
which made it difficult for students to understand the material and communicate
effectively. The proposed solution was the implementation of the ANGKASA model.
This research is a Classroom Action Research (CAR) conducted over three
sessions, involving 18 fifth-grade students at SDN Anjir Muara Lama during the
second semester of the 2024/2025 academic year. Qualitative data were obtained
through observations of teacher and student activities, as well as assessments of
students’ critical thinking and communication skills. Quantitative data were collected
from students’ written test results. The data were analyzed descriptively using cross-
tabulation and presented in the form of tables, graphs, and percentages. The results
showed significant improvement in all aspects: teacher activity increased from 79%
to 96%, student activity from 56% to 100%, critical thinking skills from 22% to 89%,
communication skills from 44% to 100%, summative learning mastery from 67% to
100%, and formative learning mastery from 70% to 100%. Therefore, the ANGKASA
model proved to be effective in enhancing learning activities.

Keywords: Critical Thinking, Communication, Learning Outcomes, Problem Based
Learning, Think Pair Share, Numbered Head Together

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berpikir Kkritis,
komunikasi, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Hal
ini disebabkan oleh pembelajaran yang bersifat satu arah dan kurangnya variasi
model pembelajaran, sehingga siswa kesulitan memahami materi dan
berkomunikasi secara efektif. Solusi yang ditawarkan adalah penerapan model
ANGKASA. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam tiga pertemuan, dengan subjek 18 siswa kelas V SDN Anijir
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Muara Lama pada semester |l tahun ajaran 2024/2025. Data kualitatif diperoleh
melalui observasi aktivitas guru dan siswa, serta keterampilan berpikir kritis dan
komunikasi, sedangkan data kuantitatif berupa hasil tes tertulis siswa. Analisis data
menggunakan deskriptif dengan cross tabulasi dan disajikan dalam bentuk tabel,
grafik, dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada
seluruh aspek: aktivitas guru meningkat dari 79% menjadi 96%, aktivitas siswa dari
56% menjadi 100%, keterampilan berpikir kritis dari 22% menjadi 89%,
keterampilan komunikasi dari 44% menjadi 100%, ketuntasan hasil belajar Sumatif
dari 67% menjadi 100% dan ketuntasan hasil belajar formatif dari 70% menjadi
100%. Dengan demikian, model ANGKASA terbukti efektif dalam meningkatkan
aktivitas.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Komunikasi, Hasil Belajar, Problem Based Learning,
Think Pair Share, Numbered Head Together

A.Pendahuluan kerja tim, karakter, dan

Pendidikan harus berkembang kewarganegaraan, di samping

untuk mengakomodasi teknologi dan

inovasi  baru sebagai respons
terhadap laju perubahan yang cepat,
khususnya di era globalisasi dan
revolusi industri kelima ini. Tumbuh
pada usia sebelas tahun memberi
siswa kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan yang
dapat dilatih dan kemampuan logika
yang memadai (Suriansyah et al.,
2021; Suriansyah et al.,, 2022).
Adaptasi terhadap tahap
perkembangan baru dimulai pada
masa pertumbuhan ini (Suriansyah,
2011). Oleh karena itu, sangat penting
bagi lembaga pendidikan untuk
menumbuhkan siswa dengan
kemampuan abad ke-21 seperti

berpikir kritis, kreativitas, komunikasi,

prestasi akademik yang tinggi (Mega,
2022).

ltulah sebabnya kita memiliki
Kurikulum Merdeka untuk memenuhi
tuntutan  tersebut. (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2022;
Setiyaningsih, 2022) sepakat bahwa
kurikulum ini mendorong
pembelajaran yang lebih bermakna
dan menyenangkan dengan
memberikan fleksibilitas yang lebih
besar kepada siswa dan guru dalam
prosesnya. Siswa tidak akan kesulitan
mengingat dan memahami materi
baru jika mereka terlibat dalam proses
pembelajaran yang relevan ini
(Noorhapizah, et al., 2019).
Pendidikan Pancasila merupakan

salah satu disiplin ilmu utama karena
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mengajarkan kualitas karakter.
Dengan mempelajari prinsip-prinsip
penting seperti Bhinneka Tunggal Ika,
Undang-Undang Dasar 1945, dan
Negara Kesatuan Republik Indonesia,
pendidikan ini menciptakan orang-
orang yang cerdas, bermoral, dan
berkomitmen pada Pancasila (Putu,
2022).
Negara Kesatuan Republik
Indonesia, Bhinneka Tunggal Ika,
Pancasila, dan Undang-Undang
Dasar 1945 adalah beberapa prinsip
dasar yang ingin ditanamkan oleh
Pendidikan

siswanya (Putu, 2022). Pembentukan

Pancasila kepada
nilai-nilai demokrasi, patriotisme, kerja
sama tim, dan kepemimpinan yang
bertanggung jawab merupakan ciri-ciri
periode ini. Oleh karena itu, karakter
tersebut hanya dapat tumbuh subur
dalam lingkungan pendidikan yang
menarik dan menghibur.

Jannah (2019),
Pancasila dapat

Menurut
pendidikan
membantu membangun nilai-nilai,
menciptakan  karakter, menjalani
kehidupanbermoral, mengembangkan
patriotisme, dan mewujudkan prinsip-
prinsip Pancasila. Sejumlah faktor,
termasuk siswa, guru, panutan,

media, sumber daya, dan persiapan,

bersatu secara metodis selama
proses pembelajaran untuk
memberikan  pembelajaran  yang
efisien dan efektif (Krismadinata et al.,
2020). Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian lainnya yang sepakat
bahwa tanggung jawab dan peran
pendidik memainkan peran penting
dalam menentukan efektivitas
pembelajaran dalam sistem
Pendidikan (Aslamiah dan Agusta,
2015; Darmiyati et al, 2013).
Penyediaan layanan oleh
pendidik yang berkualitas dan pekerja
pendidikan lainnya sangat penting
untuk mencapai hasil pendidikan yang
berkualitas tinggi (Suriansyah, 2015;
Suriansyah, 2018).

kewarganegaraan, kreativitas, berpikir

Karakter,

kritis, komunikasi, dan kerja sama
merupakan enam kemampuan utama
yang diharapkan dimiliki oleh peserta
didik di abad ke-21 (Arisoy & Aybek,
2021; Chairunnisa, 2021; Darmayanti
et al.,, 2022). Peserta didik harus
mampu berpikir kritis, berkomunikasi
secara efektif, dan menilai masalah
untuk menyelesaikannya (Carter,
2018). Sebagaimana yang
disampaikan oleh Marfuah pada tahun
2017. Jika kita ingin peserta didik kita

menjadi pemikir, komunikator, dan
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pembelajar yang lebih baik secara
Pendidikan

Pancasila, kita perlu memastikan

keseluruhan melalui

pembelajaran mereka menarik dan
menyenangkan. Model yang diberikan
harus menarik sehingga peserta didik
tidak merasa bosan atau mengantuk
saat belajar (Arsyad, 2024).
Pembelajaran ideal seharusnya
berpusat pada siswa dan
mempertimbangkan karakteristik
masing-masing individu, agar mereka
dapat aktif, berpikir kritis, dan
mengembangkan keterampilan
komunikasi secara optimal.
Lingkungan belajar yang mendukung
dan interaktif memungkinkan siswa
menggali  permasalahan  melalui
diskusi serta mengasah kreativitas
dan kepercayaan diri (Suriansyah et
al., 2021; BNSP, 2006; Ayuni dan
Noorhapizah, 2023). Selain itu,
keterampilan komunikasi dapat dilatih
melalui presentasi dan diskusi
kelompok, yang memungkinkan siswa
menyampaikan ide secara terstruktur
(Wathon, 2023).

Pembelajaran ideal juga sejalan

dan logis

dengan teori Kanza et al. (2021), yang
menyarankan bahwa kegiatan belajar
harus menyenangkan, kreatif,

beragam, dan memuat nilai-nilai etika

serta logika. Hal ini diperkuat oleh
Peraturan Pemerintah RI No. 57
Tahun 2021 yang menekankan
pembelajaran berpusat pada siswa
dan pengembangan 6C, khususnya
berpikir kritis dan komunikasi.

Namun, kondisi di SDN Anjir
Muara Lama menunjukkan
ketimpangan dengan ideal tersebut.
Siswa kelas V mengalami kesulitan
dalam berpikir kritis dan
berkomunikasi, yang tampak dari
rendahnya partisipasi, minimnya
pertanyaan, serta ketidakmampuan
menyampaikan pendapat dengan
percaya diri. Pembelajaran didominasi
metode ceramah dan  kurang
bervariasi, menyebabkan suasana
monoton dan rendahnya motivasi
belajar. Diskusi kelompok jarang
dilakukan, sehingga interaksi
antarsiswa pun lemah. Hasil
pengamatan dan wawancara guru
menunjukkan bahwa sepuluh dari
delapan belas siswa tidak mencapai
KKTP 70. Hasil belajar yang buruk
mencakup siswa yang tidak
memahami topik atau menjawab
pertanyaan dengan asal-asalan atau
tidak tepat. Banyak yang khawatir jika
situasi ini dibiarkan, akan berdampak

negatif pada kemampuan siswa untuk
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belajar dan mempersiapkan diri
menghadapi masa depan.
Komunikasi siswa, kemampuan
berpikir kritis yang buruk, dan hasil
belajar yang buruk akan berdampak
pada proses pendidikan jika kita tidak
melakukan apa-apa. Siswa akan
kesulitan dalam menganalisis
informasi, memecahkan masalah, dan
berkolaborasi, yang pada akhirnya
menurunkan  kualitas  pendidikan,
menghambat perkembangan sosial-
akademik, serta membuat mereka
tidak siap menghadapi tantangan
masa depan. Sehingga siswa kurang
motivasi dalam belajar yang dimana
hal ini dapat semakin memperburuk
situasi kelas (Prastitasari et al., 2022).
Kegagalan menguasai keterampilan
minimal dan ketidakmampuan
selanjutnya  untuk  beralih ke
kompetensi  berikutnya  mungkin
merupakan akibat dari hal ini
(Suriansyah, 2016). Konsisten dengan
pandangan Purwanti, hal ini berupaya
memberikan capaian pembelajaran
yaitu, bukti pembelajaran sekolah
yang efektif yang dapat berfungsi
sebagai jembatan antara anak-anak
dan lingkungan mereka atau sebagai
batu loncatan menuju pertumbuhan di

masa depan (Purwanti, 2021).

Ketika berhadapan dengan
kesulitan belajar siswa, guru harus
menggunakan strategi pembelajaran
kreatif untuk membuat pelajaran lebih
menarik dan tidak membosankan bagi
semua orang yang terlibat. Inilah
sebabnya mengapa model ANGKASA
digunakan oleh para peneliti; model ini
merupakan gabungan dari PBL, TPS,
dan NHT. Ketika ketiga model ini
bekerja sama, mereka meningkatkan
pemikiran kritis, komunikasi, dan
keterlibatan siswa di kelas (Anisa,
2024; Diana, 2023).

Menurut Anisa (2024),
pembelajaran berbasis masalah (PBL)
adalah metode pengajaran dan
pembelajaran yang membuat siswa
berpikir kritis dan analitis dengan
meminta mereka bereaksi dan
memecahkan situasi dunia nyata.
Dalam penelitian mereka, Nahdia dan
Aslamiah (2023) menemukan bahwa
ketika siswa bekerja dalam kelompok,
Selain membantu siswa menemukan
solusi untuk masalah, pendekatan
PBL dapat

membuat hubungan antara apa yang

membantu  mereka
telah mereka pelajari di kelas dan
dunia nyata, serta mendorong mereka
untuk menerapkan apa yang telah

mereka pelajari dalam kehidupan
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sehari-hari (Suriansyah et al., 2019).
Berpartisipasi dalam kegiatan Think
Pair Share dapat membantu siswa
memahami dan mengomunikasikan
konten kursus dengan lebih baik.
Salah satu strategi yang mendorong
refleksi, saling mendukung, dan
pembuatan respons kolaboratif di
antara siswa adalah model
pengajaran Think Pair Share (TPS).
Menurut Hasri (2021), metode ini
menekankan pada “"waktu berpikir"
sebagai sarana untuk meningkatkan
kapasitas siswa dalam menanggapi
pertanyaan.

Untuk mengatasi kebosanan dan
mengasah kemampuan komunikasi
verbal dan nonverbal siswa, peneliti
menyediakan Numbered Head
Together. Teknik pembelajaran yang
dikenal sebagai model Numbered
Head Together (NHT) mendorong

siswa untuk berkolaborasi dalam

kelompok kecil dan bergiliran
memahami dan memecahkan
masalah. Pemahaman, capaian
pembelajaran, dan  kemampuan
komunikasi siswa terutama
kemampuan mereka untuk

mengartikulasikan pendapat mereka
ditingkatkan oleh model ini, yang

mendorong keterlibatan aktif dan kerja

tim (Diana et al., 2023). Anggota
kelompok bekerja sama untuk
mengerjakan tugas mereka dalam
model ini (Mahfuzah & Mahmuddin,
2023), yang membuat mereka lebih
siap untuk berbicara ketika nomor
mereka dipanggil secara acak.

Dalam upaya untuk mengatasi
masalah di atas, peneliti mencoba
menggunakan model kombinasi, yaitu
ANGKASA.

Setiap siswa tidak akan kesulitan

model pembelajaran

memahami materi yang disampaikan
guru karena model ANGKASA peneliti

menekankan pada partisipasi siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
metode penelitian penelitian tindakan
kelas (PTK). Tujuan penelitian di kelas
melalui Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) adalah untuk meningkatkan dan
memperbaiki  mutu pembelajaran
sebagaimana yang dikemukakan oleh
Noorhapizah et al. (2019). Siswa kelas
V SDN Anjir Muara Lama Kalimantan
Selatan mengikuti proyek penelitian
tindakan di kelas. Pada semester
genap tahun ajaran 2024/2025,
sebanyak 18 siswa (6 laki-laki dan 12
perempuan)

mengikuti  penelitian

sebagai bagian dari mata kuliah
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Pendidikan Pancasila dengan topik
Keberagaman Budaya Indonesiaku.
Dengan
ANGKASA  yang
pembelajaran berbasis masalah (PBL)
dengan TPS dan NHT. Capaian

pembelajaran

kerangka pembelajaran

memadukan

memberikan  data
kuantitatif yang digunakan dalam
penelitian. Data penelitian juga
meliputi informasi kualitatif yang
diperoleh dari hasil observasi aktivitas
kelas, pekerjaan siswa, berpikir kritis,
komunikasi, dan capaian
pembelajaran. Dari data dikumpulkan
Setiap dua belas fase pembelajaran
diperoleh dari lembar observasi yang
diisi oleh guru. Kedua belas tahapan
pembelajaran tersebut diperoleh dari
lembar observasi siswa. Lima
indikator yang mengukur kemampuan
berpikir kritis siswa dan empat
indikator yang mengukur keterampilan
komunikasi siswa dikumpulkan
melalui lembar observasi. Modul
Pengajaran menjelaskan cara
menggunakan rubrik penilaian untuk
mengevaluasi dua bagian dari proses
penilaian kurikulum Merdeka: formatif
dan sumatif. Bagian-bagian ini
menentukan hasil belajar siswa.
Model Pembelajaran ANGKASA

(Problem Based Learning, Think Pair

and Share, dan Number Head
Together) digunakan di kelas dengan
menggunakan pendekatan
observasional, yaitu dengan melacak
tindakan instruksional guru. Evaluasi
diperoleh dari lembar observasi yang
diisi oleh siswa. Untuk mengetahui
seberapa baik siswa memahami dan
berpartisipasi dalam kegiatan
kelompok yang berkaitan dengan
topik  Keanekaragaman  Budaya
Indonesia, guru menggunakan
evaluasi kuantitatif. Ketika melihat
tabel hasil observasi melalui lensa
skala evaluasi, kita melihat bahwa 4
menunjukkan  Sangat Baik, 3
menunjukkan Baik, 2 menunjukkan
Cukup, dan 1 menunjukkan Kurang.
Setelah evaluasi selesai, data
akan menjalani pemrosesan deskriptif
kualitatif. Dengan memberikan
penilaian pada akhir setiap siklus, kita
dapat memeriksa tingkat keberhasilan
atau proporsi hasil belajar yang
dicapai oleh siswa setelah mengikuti
instruksi dan proses pembelajaran.
Mengetahui apa yang telah dipelajari
siswa dari tes formatif dan sumatif
merupakan tujuan dari penelitian ini.
Kegiatan belajar guru dianggap efektif
dalam penelitian tindakan kelas ini jika

Aktivtas Guru memperoleh skor pada
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lembar observasi antara 39 dan 48
pada skala "sangat baik". Ketika
delapan puluh persen aktivitas siswa
pada lembar observasi memenuhi
kriteria Sangat aktif (skor 39-48), kita
siswa telah

mengatakan bahwa

berhasil berpartisipasi dalam
pembelajaran. Agar suatu kegiatan
dianggap berhasil dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa, jumlah kegiatan yang
dicatat pada lembar observasi harus
mencapai 80% hingga 100% dari total
siswa, dengan skor 17-20 dianggap
(13-16) dari
keseluruhan skor lembar observasi
siswa berada di antara (82%-100%),

memenuhi kreteria sangat baik, maka

sangat baik. Jika

kegiatan yang ditujukan  untuk

meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa dianggap efekiif.
Apabila hasil belajar siswa meningkat
hingga mencapai nilai 70 pada KKTP,
maka hal tersebut dikatakan berhasil.
KKTP di SDN Anjir Muara Lama
menyatakan bahwa apabila 80%
siswa memperoleh nilai 70 atau lebih,
maka hasil belajar siswa klasikal

dianggap efektif.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Setelah data diberikan secara

rinci, tahap selanjutnya adalah
melakukan analisis kecenderungan
terhadap temuan yang ditemukan.
demikian, data

Dengan dapat

diperiksa dan dianalisis secara
menyeluruh selama tiga sesi. Berikut
ini adalah grafik temuan hubungan
linier dan tanalisis kecenderungan
yang diperoleh dari data berikut: Data
ANGKASA

tentang aktivitas guru, aktivitas siswa,

model  pembelajaran

kemampuan berpikir kritis,
komunikasi, dan hasil belajar.

ANALISIS KECENDERUNGAN SELURUM ASPEKR

L [ LS [ N [ L
et
w4 - ) ™
O /,//
e — - ’/' o

Hasil pengamatan aktivitas guru
dalam melaksanakan pembelajaran
dengan model ANGKASA berikut ini,
yang diperoleh dari data lembar
pengamatan aktivitas guru,
menunjukkan bahwa semua aspek
yang dipelajari mengalami
peningkatan secara konsisten pada
setiap pertemuan, sesuai dengan

hasil grafik analisis kecenderungan.
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Pada aktivitas guru masih dalam
tahap penyesuaian pengintegrasian
pembelajaran, masih terdapat
beberapa tanda yang belum
terlaksana, sehingga pada pertemuan
1 guru memperoleh nilai 38 dengan
kriteria "baik” dan persentase 79%.
Pada pertemuan 2, guru memperoleh
nilai 45 pada kriteria "Sangat baik",
yang menunjukkan persentase 94%.
Pertemuan ini menandai dimulainya
analisis kecenderungan peningkatan
kinerja guru, karena ia mulai
memahami sifat-sifat unik siswanya
dan secara konsisten melakukan
refleksi ~ terhadap pembelajaran
mereka. Meskipun demikian, dari hasil
tersebut jelas terlihat bahwa
kompetensi guru  masih  perlu
ditingkatkan sebelum kelas dapat
dikatakan telah mencapai
pembelajaran optimal. Pada
pertemuan terakhir, guru memperoleh
keberhasilan maksimal, dengan nilai
46 pada kriteria "sangat baik" dan
persentase 96%. Keberhasilan ini erat
kaitannya dengan kemampuan guru
dalam mengimplementasikan aspek-
aspek, melakukan refleksi dan
meningkatkan pembelajarannya

sendiri, serta menciptakan lingkungan

kelas yang menarik sesuai dengan
model ANGKASA.

Hasil observasi aktivitas siswa
dalam implementasi pembelajaran
menggunakan model ANGKASA yang
diperoleh dari data lembar observasi
aktivitas siswa menunjukkan bahwa
semua aspek yang dipelajari
mengalami  peningkatan  secara
konsisten pada setiap pertemuan,
seperti yang ditunjukkan pada grafik
analisis kecenderungan di atas. Pada
pertemuan pertama, siswa
memperoleh skor 56% pada kriteria
"cukup aktif*. Hal ini dikarenakan
mereka masih dalam tahap
penyesuaian diri dengan lingkungan
belajar yang baru, yang berarti masih
banyak indikator yang  belum
diterapkan. Pada pertemuan ke-2,
siswa memperoleh skor 72% pada
kriteria "aktif". Hal ini merupakan titik
balik, karena siswa menjadi lebih
terlibat dalam proses pembelajaran
guru dan skor guru meningkat menjadi
45 pada kriteria "sangat baik". Pada
pertemuan ke-3, guru memperoleh
skor 46 pada kriteria "sangat aktif";
Pertemuan ke-4 siswa dominan
memperoleh aktivitas terbanyak, hal
ini erat kaitannya dengan peningkatan

perolehan aktivitas guru yang juga
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mencapai 46 pada kriteria “sangat
baik”.

Keterampilan berpikir kritis pada
pertemuan 1 juga terdampak secara
signifikan, dengan skor 4 (22% dari
total) yang masuk dalam kategori
"kurang terampil’. Hal ini sejalan
dengan 79% aktivitas "baik" pada
pertemuan pertama dan 56% aktivitas
"cukup aktif" pada pertemuan kedua.
Pada pertemuan kedua, aktivitas
hingga 50%

menurut kriteria "cukup terampil”; hal

tersebut meningkat
ini sesuai dengan aktivitas guru, yang
meningkat  hingga 94%  pada
pertemuan kedua (45 poin), dan
dengan peningkatan aktivitas siswa,
yang meningkat hingga 72% pada
pertemuan kedua (72 poin) menurut
kriteria "aktif". Alasannya, sebelum
setiap pelajaran berakhir, guru selalu
meluangkan waktu untuk
merenungkan dan menilai kemajuan
siswa. Kemampuan berpikir kritis
siswa sekali lagi meningkat selama
pertemuan ketiga, kali ini dengan skor
89% pada skala "sangat terampil®.
Aktivitas guru pada pertemuan ketiga
memenuhi kriteria cukup baik dengan
skor 46 dan

aktivitas

persentase 96%,

sedangkan siswa pada

pertemuan ketiga memenuhi kriteria
sangat aktif dengan persentase 100%.

Terdapat korelasi langsung
antara aktivitas guru pada pertemuan
pertama (79%, "baik") dan aktivitas
siswa pada pertemuan yang sama
(56%,

dikatakan

"cukup aktif"), jadi dapat

bahwa keterampilan

berpikir kritis dan komunikasi guru dan

siswa meningkat pada setiap
pertemuan. Namun, keterampilan
komunikasi siswa dinilai "kurang

terampil” pada pertemuan pertama (8
poin). Kemudian, pada pertemuan
kedua, keterampilan komunikasi
meningkat sebesar 56% menurut
kriteria "cukup terampil”; hal ini sesuai
dengan kinerja guru, yang meningkat
sebesar 94% pada pertemuan kedua
(45 poin), dan dengan peningkatan
Kinerja siswa, yang meningkat
sebesar 72% menurut kriteria "aktif"
(72% lebih aktif). Hal ini dikarenakan
setiap kelas diakhiri dengan refleksi
dan penilaian kemajuan siswa oleh
guru. Pada

pertemuan  ketiga,

kemampuan komunikasi siswa
kembali meningkat hingga mencapai
skor sempurna 100% pada skala
"sangat terampil”. Aktivitas guru pada
pertemuan ketiga memperoleh skor

46 dan persentase 96%; kriterianya
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sangat baik; dan aktivitas siswa pada
pertemuan ketiga memperoleh skor
100% dan persentase sangat aktif;
kedua hasil ini konsisten satu sama
lain.

Hasil dari LKK dan evaluasi yang
dilakukan selama pelaksanaan
pembelajaran menunjukkan bahwa
kinerja siswa meningkat baik dalam
penilaian sumatif maupun formatif,
dan  peningkatan ini  menjadi
pendorong di balik peningkatan
secara  keseluruhan.  memenuhi
harapan yang meningkat. Hasil dari
pertemuan pertama menunjukkan
bahwa penilaian formatif hanya 70%
selesai menurut kriteria  "tidak
selesai", sedangkan penilaian sumatif
67% selesai menurut kriteria yang
sama. Pada pertemuan kedua, terjadi
peningkatan dalam penilaian formatif,
dan pada pertemuan ketiga, kedua
penilaian telah mencapai 100%
penyelesaian. Partisipasi siswa dan
guru, yang meningkat pada setiap
pertemuan, kemungkinan menjadi
kontributor terhadap peningkatan ini.
Indikator keberhasilan yang
ditetapkan, yang mencakup
setidaknya 70% siswa yang mencapai
skor ketuntasan klasikal 80%, telah

tercapai melalui peningkatan ini.

Pertemuan 1-3 dengan jelas
menunjukkan peningkatan secara
menyeluruh dalam hal aktivitas guru
dan siswa, serta keterampilan berpikir
Kritis, komunikasi, dan hasil
pembelajaran. Hal ini mungkin terjadi
sebagai hasil dari kegiatan refleksi
pengamat dan upaya guru untuk
meningkatkannya. Setiap hari, saat
kelas berakhir, guru mencatat apa
yang terjadi, melihat skor pengamat,
mencatat indikator apa pun yang
belum dimasukkan dalam rubrik,
merevisi catatan, dan memasukkan
umpan balik pengamat ke dalam kelas
hari berikutnya. Jadi, dapat dikatakan
bahwa latihan refleksi harus menjadi
bagian rutin dari kelas mana pun.

Pemilihan strategi dan metode
pembelajaran yang akurat, serta
kapasitas untuk menerapkan
kombinasi  model
ANGKASA, sangat penting untuk

pembelajaran

meningkatkan kualitas aktivitas guru
hal ini, pada gilirannya, memerlukan
perencanaan pembelajaran  pra-
pembelajaran. Korelasi dan
kesinambungan di antara banyak
komponen penelitian menunjukkan
bahwa  ketika guru  berupaya
meningkatkan pembelajaran

siswanya, hal itu secara alami
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mengarah pada lebih  banyak
keterlibatan siswa. Meningkatkan
kualitas  pengajaran, keterlibatan
siswa, pemikiran kritis, dan
kemampuan berkomunikasi akan
menghasilkan hasil belajar yang lebih
baik bagi semua siswa.

Meningkatnya aktivitas guru
merupakan indikasi seberapa baik
ANGKASA

menghasilkan

model  pembelajaran
diterapkan,  yang

banyak keuntungan penting. Oleh
karena itu, jelas bahwa refleksi harus
menjadi bagian dari setiap pertemuan
pembelajaran. Hanya dengan
demikian, guru dapat mengidentifikasi
area yang perlu ditingkatkan dan
berupaya membuat pembelajaran
mereka lebih baik bagi siswa. Dengan
meminta siswa menyelesaikan
penilaian, guru dapat mengukur
kemajuan mereka terhadap hasil
pembelajaran yang membutuhkan
pemikiran tingkat tinggi (Suriansyah
dkk., 2019). Hal ini menegaskan hasil
penelitian oleh  Suriansyah dan
Aslamiah bahwa karakter guru sendiri
memiliki dampak terbesar pada
kemampuan belajar siswa (Hidayat
dan Jannah, 2021). Peran guru tidak
hanya sekadar memberikan

pengetahuan mereka juga harus

menumbuhkan  lingkungan  yang
mendorong siswa untuk terlibat aktif
dalam proses pembelajaran (Jannah
dkk., 2022). Pandangan para ahli
berpendapat bahwa pendidik yang
efektif akan mengerahkan upaya
maksimal untuk memastikan
keberhasilan pembelajaran mereka,
konsisten dengan peningkatan
keterlibatan guru ini (Hamalik, 2014;
dalam Suriansyah et al., 2019;
Suriansyah et al., 2014; Suriansyah &
Aslamiah, 2018)

Pernyataan Suriansyah dan
Amelia (2019) bahwa inovasi sangat
penting untuk pembelajaran didukung
oleh hal ini. Strategi, teknik, model,
dan media pembelajaran dapat
disusun sedemikian rupa sehingga
mendorong partisipasi siswa,
membantu siswa memahami topik,
dan membuat pembelajaran
menyenangkan bagi mereka. Hal ini
dapat dilakukan untuk berinovasi di
kelas. Menurut Susanto, kemampuan
guru untuk menciptakan lingkungan
kelas yang ramah, mendorong dialog
siswa-guru yang konstruktif, dan
memotivasi siswa untuk berpartisipasi
aktif di kelas merupakan faktor-faktor
yang berkontribusi terhadap

kemampuan siswa untuk belajar
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(Susanto, 2014; dalam Suriansyah et
al., 2019). Untuk memunculkan model
baru, pendidik perlu melek teknologi
dan menggunakan TIK (Kurniyati,
2025). Penggunaan  metodologi
pembelajaran oleh pendidik juga
mengarah pada peningkatan
keterlibatan siswa, karena siswa
didorong untuk Dberpartisipasi aktif
dalam pendidikan mereka sendiri.
Kemampuan siswa dalam
menganalisis, menjelaskan,
mensintesis, dan menguraikan, serta
kemampuan berpikir tingkat tinggi
lainnya, dapat ditingkatkan melalui
pembelajaran kooperatif (Suriansyah
dkk., 2019).

Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan ANGKASA berpusat pada
siswa dan mendorong keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran.
Ketika siswa terlibat aktif dalam setiap
langkah proses pembelajaran, hal
tersebut dianggap ideal (Noorhapizah
et al., 2019). Alasannya, hal tersebut
terkait langsung dengan apa yang
dilakukan guru di kelas; kualitas
pengajaran memiliki korelasi langsung
dengan tingkat dampak pada
keterlibatan siswa, yang pada
gilirannya menentukan keberhasilan

setiap pertemuan (Doni & Purwanti,

2023). Kemampuan berpikir kritis
siswa meningkat pada setiap
pertemuan ketika model ANGKASA
digunakan dalam kurikulum
Pendidikan Pancasila. Hal ini berlaku
untuk ketiga pertemuan tersebut.
Alasan peningkatan ini adalah karena
guru selalu meluangkan waktu untuk
berefleksi setelah setiap pertemuan.
Hal ini sesuai dengan apa yang
dikatakan Aslamiah dan Agusta,
bahwa hal yang benar yang dilakukan
guru akan membuat perbedaan pada
pembelajaran siswanya (Aslamiah &
Agusta, 2017).

Kemampuan berpikir kritis siswa
dapat dikembangkan lebih lanjut
dalam sesi pembelajaran berikutnya
dengan menggunakan hasil refleksi
untuk mengatasi kelemahan yang
ditemui. Ketika siswa dan guru
semakin terlibat dalam proses
pembelajaran, kemampuan berpikir
kritis anak-anak terus membaik.
Model ANGKASA dipilih oleh para
peneliti yang melakukan penelitian ini.
Model ini menekankan pemecahan
masalah dan menempatkan siswa di
pusat pembelajaran mereka sendiri,
memungkinkan mereka untuk
mempraktikkan partisipasi aktif

dengan mengajukan masalah dan
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bekerja sama untuk menemukan
jawaban. Keterampilan berpikir kritis
siswa ditingkatkan melalui jenis
kesempatan
Noorhapizah dkk. (2019) mengutip

pendidikan ini.
pandangan Aryana bahwa
pembelajaran yang berpusat pada
siswa dapat membantu siswa
mengembangkan kemampuan
berpikir Kritis mereka, yang
mendukung gagasan ini. Konsisten
dengan pertumbuhan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, yang berpusat
pada kemampuan untuk berpikir kritis
dan memecahkan masalah dengan
cara yang secara intuitif dipahami
dapat dicapai dengan keterlibatan
langsung dalam eksplorasi terbuka
terhadap tersebut
(Suriansyah et al.,, 2021). Hal ini

sesuai dengan pandangan Damayanti

tantangan

dan Dewi, yang mengatakan bahwa
metode terbaik untuk membuat
pembelajaran menyenangkan dan
berdampak bagi siswa adalah dengan
mendorong mereka untuk bekerja
sama dan bermain game. Mereka juga
harus didorong untuk berpikir Kritis
melalui diskusi kelas (Damayanti &
Dewi, 2021).

Keterampilan komunikasi siswa

juga meningkat dari waktu ke waktu

saat menggunakan model
pembelajaran ANGKASA, menurut
studi tindakan kelas yang dilakukan
selama tiga sesi. Hal ini karena
peneliti selalu mencari metode untuk
meningkatkan skor dengan
mempertimbangkan semua aspek.
Tahapan penelitian dan komentar
guru menghasilkan puncak
peningkatan kemampuan komunikasi
siswa, dengan 100% siswa mencapai
hasil sangat baik berdasarkan
pengamatan pada pertemuan terakhir.
Hal ini sesuai dengan pandangan
Suriansyah yang menyatakan bahwa
hasil belajar siswa dapat dipengaruhi
oleh hal tersebut karena komunikasi
yang balk dapat mempengaruhi
prestasi
2014).
Dengan pendekatan ANGKASA

dalam Pendidikan Pancasila, siswa

seseorang  (Suriansyah,

secara konsisten melihat peningkatan
hasil belajar mereka dari pertemuan
pertama hingga ketiga, serta dari
pertemuan pertama hingga kedua dan
ketiga secara individu dan kolektif.
Keterlibatan guru, yang selalu
berupaya meningkatkan

pembelajaran mereka dengan
menanggapi umpan balik siswa,

sangat penting untuk pertumbuhan ini.
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Memasukkan partisipasi siswa dan
isu-isu dunia nyata ke dalam proses
pembelajaran merupakan inti dari
model ANGKASA, yang telah terbukti
meningkatkan hasil belajar.

Hal ini mendorong siswa untuk
melacak kemajuan mereka selama
proses pembelajaran. Siswa di kelas
ANGKASA

mengambil

diharapkan untuk

peran  aktif dalam
pendidikan mereka sendiri dengan
memanfaatkan pengalaman mereka
sendiri, serta pengetahuan
sebelumnya, diskusi kelas, dan tanya
jawab. Siswa akan lebih mudah
memahami dan mengingat materi,
sehingga meningkatkan kemungkinan
mereka akan  berhasil dalam
penilaian.

Lebih jauh lagi, keterlibatan
siswa, pemikiran kritis, dan
kemampuan komunikasi semuanya
memiliki peran dalam seberapa
banyak anak belajar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa belajar
lebih banyak karena keterlibatan guru

dan siswa dalam kegiatan, serta

kemampuan berpikir  kritis  dan
komunikasi mereka  meningkat.
kemampuan  berpikir  kritis  dan

komunikasi siswa, serta partisipasi

mereka di kelas, hanya dapat

meningkat jika guru mengambil peran

aktif dalam pendidikan mereka
(Hidayat dan Jannah, 2021; Indah dan
Purwanti, 2019; Noorhapizah dkk.,
2022;

2020).

Suhaimi dan Nasidawati,

E. Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan pada
siswa kelas V SDN Anjir Muara Lama
menemukan bahwa Model ANGKASA
yang merupakan singkatan dari
"Problem Based Learning,” "Think
Pair and Share," dan "Number Head
efektif

Together", dalam

memperkenalkan siswa pada
kurikulum merdeka pada muatan
Pendidikan Pancasila yang berfokus
pada keberagaman budaya
Indonesia. telah menyelesaikan tugas
yang memenuhi persyaratan. Setiap
pertemuan dapat produktif dalam hal
pembelajaran  siswa, memenuhi
persyaratan untuk partisipasi aktif dan
sangat aktif, dan mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan oleh
peneliti. Ukuran penyelesaian atau
keberhasilan peneliti dapat dicapai
dengan penerapan pembelajaran
yang efektif, yang niscaya akan
meningkatkan hasil belajar siswa.

Dengan tingkat keberhasilan yang
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mengesankan sebesar 89% dalam
memenuhi kriteria "Sangat Baik",
penelitian ini jelas meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.
Siswa yang memenuhi semua faktor
keberhasilan dengan kriteria sangat
baik memiliki keterampilan komunikasi
yang sempurna. Penelitian ini dapat
digunakan sebagai sumber daya
untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, komunikasi, dan hasil
belajar siswa pada mata kuliah
Pendidikan

Keberagaman
melalui Model ANGKASA (Problem

Based Learning, Think Pair and

Pancasila tentang

Budaya Indonesia

Share, dan Number Head Together),

karena siswa telah memenuhi

indikator keberhasilan yang

ditetapkan peneliti dengan kriteria
ketuntasan minimal (KTTP) 70 atau
lebih dan persentase ketuntasan
klasikal 100%.
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